
ASEJ 9 (2) (2020) 

Automotive Science and Education Journal

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/asej

PENERAPAN PERAGA SIMULATOR INJEKTOR UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN MAHASISWA PADA MATA KULIAH PRAKTIK SEPEDA
MOTOR DAN MOTOR KECIL  

Ahmad Rozikin, Abdurrahman
Pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang, Indonesia

Abstrak
Metode penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Designs jenis One-Group 
Pretest-Posttest Design yaitu dengan membandingkan sebelum dan sesudah (be-
fore- after) diberikan perlakuan. Untuk menguji kelayakan peraga simulator injektor 
dilakukan validasi ahli media dan ahli materi baru disusul menguji peningkatan 
pemahaman mahasiswa menggunakan pretest dan posttest dengan metode tes. Has-
il uji kelayakan alat/produk diperoleh nilai persentase 88% dari ahli media dengan 
kategori “Sangat Layak” dan untuk ahli materi diperoleh nilai persentase 75% den-
gan kategori “Layak”. Sedangkan peningkatan pemahaman mahasiswa diperoleh 
rata- rata pretest-posttest sebesar 20 atau 35,2% dan rata-rata uji N-Gain = 0,47 
dengan kriteria peningkatan sedang. Hasil penelitian disimpulkan bahwa peraga/
produk yang telah dirancang terbukti layak digunakan. Hal tersebut dibuktikan dari 
hasil uji validasi ahli media dan ahli materi. Sedangkan dari hasil nilai rata-rata 
pada tes sebelum dan setelah menggunakan peraga simulator injektor juga mem-
buktikan bahwa adanya peningkatan pemahaman terhadap penerapan peraga simu-
lator injektor. Peningkatan pemahaman mahasiswa dibuktikan dari nilai rata-rata 
uji N-Gain yaitu dengan kriteria peningkatan sedang.

Abstract
The purpose of  this study was to first determine the feasibility of  the injector simula-
tor model and second, to find out the improvement of  students’ understanding of  
the application of  the injector simulator model. This research method uses Pre-Ex-
perimental Designs type One-Group Pretest- Posttest Design, namely by comparing 
before and after (before-after) given the treatment. To test the feasibility of  the injec-
tor simulator demonstration, validation was carried out by media experts and new 
material experts, followed by testing the increase in student understanding using the 
pretest and posttest with the test method. The results of  the tool / product feasibility 
test obtained a percentage value of  88% of  media experts with the “Very Appropri-
ate” category and for material experts, a percentage value of  75% was obtained with 
the “Feasible” category. While the increase in student understanding obtained an 
average pretest-posttest sby 20 or 35.2% and the average N-Gain test = 0.47 with 
the criteria for moderate improvement. The results of  the study concluded that the 
demonstration / product that had been designed was proven worthy of  use. This is 
evidenced by the results of  the validation test by media experts and material experts. 
Meanwhile, the results of  the average score on the test before and after using the 
injector simulator model also prove that there is an increase in understanding of  the 
application of  the injector simulator model. The increase in student understanding 
is evidenced by the average score of  the N-Gain test, namely the criteria for moder-
ate improvement.
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PENDAHULUAN
Era globalisasi ini, perkembangan teknolo-

gi mendorong manusia untuk mempelajari ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin maju. 
Salah satu aspek bidang kehidupan yang dituntut 
hal tersebut adalah pendidikan.“Meningkatkan 
dan mengembangkan potensi dari sumber daya 
manusia menjadi kebutuhan yang penting da-
lam pendidikan. Menurut Undang-Undang Re-
publik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 
1 “Pendidikan adalah usaha dasar dan terenca-
na untuk mewujudkan suasana belajar dan pro-
ses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ke-
terampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
dan Negara”. Pendidikan nasional mempunyai 
peran untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak dari siswa serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa, tujuannya yaitu men-
gembangkan potensi peserta didik/siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berilmu, kreatif, mandiri, dan bisa menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
(Kristiawan, et al., 2017).

Perkembangan kualitas dan kuantitas 
pembelajaran harus dilakukan oleh lembaga 
pendidikan. Perguruan tinggi merupakan suatu 
lembaga pendidikan formal sebagai proses bela-
jar mengajar untuk mencari informasi, pengeta-
huan, dan perilaku yang benar tentang sesuatu 
dari lingkungannya, yang didalamnya terjadi 
proses pembelajaran antara pendidik dan peserta 
didik. Pendidik dalam hal ini adalah dosen yang 
mempunyai tugas memberikan pengetahuan 
terkonsep, sehingga pengetahuan tersebut men-
jadi sikap yang tertanam dalam diri mahasiswa. 
Sedangkan mahasiswa menerima pengetahuan 
yang diberikan dosen melalui materi dalam pro-
ses pembelajaran. Pemahaman mengenai materi 
dalam pendidikan disampaikan atau ditempuh 
melalui proses pembelajaran. Pembelajaran me-
rupakan hal yang penting sebagai wadah yang 
tepat untuk mendukung dan menciptakan sum-
ber daya manusia yang berkualitas. Pembelajaran 
yang sering juga disebut belajar mengajar, seba-
gai terjemahan dari istilah “instructional” terdiri 
dari dua kata yaitu belajar dan mengajar. Bela-
jar adalah metode yang telah ditempuh dengan 
ditandai adanya perubahan pada diri seseorang 
(Widoyoko, 2009). Sedangkan mengajar diarti-
kan sebagai suatu kegiatan mengorganisasi atau 
mengontol lingkungan dengan sebaik-baiknya 

dan menghubungkannya dengan siswa, sehingga 
terjadilah proses belajar. Tujuan diciptakannya 
kondisi ini untuk membantu perkembangan anak 
secara optimal baik jasmani maupun rohani, baik 
fisik maupun mental (Ichsan, 2016).

Pembelajaran yang efektif  dan efisien an-
tara dosen dan mahasiswa membutukan komu-
nikasi yang baik, mudah dipahami, dan dapat 
menarik perhatian dari mahasiswa. Guna mewu-
judkan pembelajaran yang menarik dibutuhkan 
media atau alat bantu yang menarik pula. Peng-
gunaan media yaitu sebagai alat bantu memu-
dahkan mahasiswa dalam menerima pesan dari 
hasil proses belajar, sehingga mahasiswa akan 
lebih berminat, termotivasi dan fokus pada pem-
belajaran. Menurut Estiningsih (1994:7) dalam 
Nasaruddin (2015:22) alat peraga merupakan 
media belajar yang memiliki ciri-ciri dari konsep 
yang dipelajari. Menurut Sudjana (2014:99) “Pe-
raga merupakan contoh media visual yang dapat 
diartikan sebagai alat bantu agar materi yang 
disampaikan oleh pendidik mudah dipahami 
mahasiswa dalam proses pembelajaran”. Peraga 
juga merupakan media pembelajaran atau segala 
macam benda yang digunakan untuk mempera-
gakan materi pelajaran.

Kegiatan pembelajaran sistem injeksi pada 
mata kuliah praktik sepeda motor dan motor 
kecil mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif  
(PTO) UNNES hanya diberikan buku panduan 
praktik dan materi power point yang disampai-
kan oleh dosen sebelum kegiatan praktik dimu-
lai. Hal ini akan lebih efektif  jika dalam kegia-
tan pembelajaran dibantu dengan sebuah media 
pembelajaran yang mendukung sebagai alat ban-
tu untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa 
tentang penyemprotan bahan bakar pada injektor 
sepeda motor menggunakan simulator injektor. 
Tujuannya supaya mahasiswa dapat mengetahui 
dan melihat secara nyata peraga dari simulator 
injektor tersebut. Peraga simulator injektor ini 
menampilkan komponen sistem injeksi dan cara 
kerja dari penyemprotan injektor pada sistem 
Fuel Injektion (FI).

Berdasarkan hasil observasi diatas, dipan-
dang perlu untuk dilakukan penelitian mengenai 
peningkatan pemahaman penyemprotan bahan 
bakar pada injektor sepeda motor. Oleh karena 
itu judul dalam penelitian ini yaitu “Penerapan 
Peraga Simulator Injektor Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Mahasiswa Pada Mata Kuliah Prak-
tik Sepeda Motor Dan Motor Kecil.”

Menurut Sugiyono (2015:117) “Popula-
si adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Sedangkan menurut Arikunto 
(2013:173) “populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik 
Otomotif  (PTO) Jurusan Teknik Mesin Univer-
sitas Negeri Semarang tahun ajaran 2019/2020.

Menurut Sugiyono (2015:118) “Sampel 
adalah sebagai bagian dari jumlah dan karakte-
ristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Se-
dangkan menurut Arikunto (2013:174) “sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteli-
ti”. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasis-
wa Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif  
(PTO) Jurusan Teknik Mesin Universitas Nege-
ri Semarang yang akan mengikuti perkuliahan 
praktik sepeda motor dan motor kecil rombel 
satu (1) tahun ajaran 2019/2020.

Untuk tercapainya tujuan penelitian ter-
sebut, maka instrumen pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu menggunakan desain uji coba 
Pre- Experimental Designs jenis One-Group Pre-
test-Posttest Design yaitu dengan membanding-
kan sebelum dan sesudah (before-after) diberikan 
perlakuan. Pada pretest dan posttest diberikan 
metode tes untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar (pemahaman) mahasiswa. Setelah dida-
patkan hasil, teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji kelayakan ahli, uji validitas, uji reliabi-
litas, uji hipotesis, uji normalitas, uji homogeni-
tas, uji t, dan uji n-gain.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penilaian oleh validasi ahli kemu-
dian dianalisis guna mengetahui kelayakan dari 
produk. Berikut hasil uji kelayakan produk yang 
dilakukan oleh ahli media dan ahli materi.
Table 1. Persentase Penilaian Ahli Media

Dari table 1 hasil penilaian oleh validator 
ahli media dalam menilai kelayakan peraga simu-
lator injektor, didapat hasil rata–rata dari 2 ahli 
media sebesar 88 %, hasil persentase berada pada 
rentang 82 - 100%, maka variabel yang dinilai 
memenuhi kriteria “Sangat Layak”. Kesimpulan 
dari penilaian dari ahli media terhadap kelayakan 

peraga simulator injektor adalah sangat layak di-
gunakan sebagai alat bantu media pembelajaran 
khususnya pada mata kuliah praktik sepeda mo-
tor dan motor kecil. 
Table 2. Persentase Penilaian Ahli Materi

Dari tabel 2 Hasil penilaian oleh valida-
tor ahli materi dalam menilai kelayakan peraga 
simulator injektor, didapat hasil rata–rata dari 2 
ahli materi sebesar 75%, hasil persentase berada 
pada rentang 56 - 75%, maka variabel yang dini-
lai memenuhi kriteria “Layak”. Kesimpulan dari 
penilaian dari ahli materi terhadap kelayakan pe-
raga simulator injektor adalah layak digunakan 
sebagai alat bantu media pembelajaran khusus-
nya pada mata kuliah praktik sepeda motor dan 
motor kecil. 

Hasil peningkatan rata-rata kelas untuk 
nilai pretest sebesar 54, kemudian untuk nilai 
posttest sebesar 74, sehingga penggunakan pe-
raga simulator injektor sebagai alat bantu media 
pembelajaran khususnya pada praktik sistem in-
jeksi sepeda motor berjalan dengan baik, dengan 
mengalami peningkatan sebesar 20 atau 35,2%. 
Hal ini dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Peningkatan Rata-Rata Pretest dan 
Posttest

Hasil uji normalitas antara pretest  dan 
posttest yang menggunakan rumus chi kuadrat 
mendapatkan hasil nilai x 2 hitung sebesar 2,72 
dengan disesuaikan pada tabel Chi Kuadrat. 
Dengan taraf  5% diperoleh nilai x 2 tabel sebesar 
11,1. Hal ini menunjukkan 2,72 < 11,1 dengan 
demikian x 2 hitung < x2 tabel artinya hipotesis 
nol diterima. Dapat  disimpulkan data pretest 
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yang dihasilkan berdistribusi normal. 
Hasil analisis  posttest  mendapatkan hasil 

nilai x 2 hitung sebesar 4.84 dengan disesuaikan 
pada tabel Chi Kuadrat. Dengan taraf  nyata 5% 
diperoleh nilai x 2 tabel  sebesar 11,1. Hal ini me-
nunjukkan 4,84 < 11,1 yang berarti x 2 hitung < 
x 2 tabel dengan demikian hipotesis nol diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest 
yang dihasilkan berdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas pretest dan posttest dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Tabel 3. Uji homogenitas data

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas 
pretest dan posttest mendapatkan hasil data va-
rians (𝜎12) sebesar 141 sedangkan varians (𝜎2²) 
sebesar 135 dan hasil perbandingan tersebut di-
hasilkan Fhitung sebesar 1,04. Hasil Fhitung 
disesuaikan pada Ftabel dengan taraf  nyata 5% 
dihasilkan Ftabel 1,69. Hal ini menunjukkan 1,04 
< 1,69 yang berarti Fhitung < Ftabel, dengan de-
mikian hipotesis nol diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel pretest dan posttest 
memiliki data yang homogen.
Tabel 4. hasil uji T 

Hasil uji t mendapatkan data t hitung se-
besar 10,33 dengan disesuaikan pada t tabel, 
dengan α = 5% dengan dk = 37–1= 36 dipero-
leh t(0.95):(36)= 2,02. Berdasarkan kriteria, Ha 
diterima apabila ttabel < thitung. Karena nilai 
thitung 10,33 lebih besar dibandingkan ttabel 
2,02, sehingga dapat dikatakan thitung berada di 
daerah penerimaan Ha atau berada di daerah pe-
nolakan. Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
penerapan peraga simulator injektor memberikan 
pengaruh untuk peningkatan pemahaman maha-
siswa. Hasil uji N-Gain pretest dan posttest dapat 
dilihat pada tabel 5.  
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Pretest dan Posttes

Berdasarkan tabel menunjukkan rata-rata 
peningkatan pemahaman mahasiswa Program 
Studi PTO Universitas Negeri Semarang Angka-
tan 2018 menggunakan peraga simulator injektor 
dengan nilai sebesar 0,47. Data menunjukkan 
bahwa peningkatan rata-rata pemahaman masuk 
dalam kategori sedang.

Pengujian bertujuan untuk mengetahui be-
sarnya peningkatan hasil belajar (pemahaman) 
cara kerja sistem injeksi setelah menggunakan 
peraga simulator injektor. Hasil pengujian meng-
hasilkan data yang berdistribusi normal dan ho-
mogen, selain itu untuk uji t menunjukkan per-
bedaan hasil posttest lebih baik daripada pretest. 
Nilai rata-rata mahasiswa setelah menggunakan 
peraga simulator injektor menunjukkan adanya 
peningkatan, hal tersebut seperti pendapat Na-
sab, dkk (2015:24) yang menyatakan bahwa 
hanya 30% materi yang diperoleh dari kegiatan 
pembelajaran biasa, sedangkan kegiatan pembe-
lajaran menggunakan peraga dapat meningkat-
kan pemahaman hingga 75%.

Peningkatan  pemahaman  atau hasil bela-
jar ini dibuktikan dari rata-rata nilai dari sebelum 
menggunakan peraga simulator injektor  yaitu  
sebesar  54  dan setelah menggunakan peraga 
simulator injektor menjadi sebesar 74. Sehingga 
terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 20 atau 
sebesar 35,2% sesuai pada lampiran. Pemaha-
man atau hasil belajar mahasiswa menggunakn 
peraga simulator injektor mengalami peningka-
tan dalam kategori “Sedang” yaitu dengan nilai 
sebesar   0,47,   karena   untuk   kategori sedang 
mendapatkan hasil antara 0,3 sampai 0,7 sesu-
ai pendapat dari Hake (1998:65). Hasil tersebut 
menjadikan peraga simulator injektor layak di-
gunakan sebagai alat bantu pembelajaran praktik 
sistem injeksi dalam meningkatkan hasil belajar  
(pemahaman)  pada  mahasiswa. Hal ini dibuk-
tikan dengan adanya peningkatan hasil belajar 
(pemahaman) mahasiswa setelah menggunakan 
peraga simulator injektor yang diterapkan pada 
kegiatan pembelajaran.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
dapat diambil simpulan sebagai berikut :
1.	 Peraga simulator injektor sangat layak untuk 

digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. 
Hal tersebut dibuktikan dari jumlah persen-
tase rata-rata penilaian yang didapat dari 
dosen validasi ahli media 1 dan ahli media 
2 sebesar 88% atau berada di rentang skala 
penilaian 76% - 100% dengan kriteria “San-
gat Layak”. Sedangkan persentase rata-rata 
penilaian dari dosen validasi ahli materi 1 
dan ahli materi 2 sebesar 75% atau berada 
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di rentang skala penilaian 56% - 75% dengan    
kriteria “Layak”.

2.	 Setelah menggunakan peraga simulator in-
jektor pemahaman mahasiswa mengalami 
peningkatan dengan rata-rata nilai sebesar  
74%. Sehingga penggunakan peraga simu-
lator injektor sebagai alat bantu media pem-
belajaran khususnya pada praktik sistem  
injeksi sepeda motor berjalan dengan baik, 
dengan mengalami peningkatan pemaha-
man rata-rata pretest- posttest sebesar 20 atau  
35,2%. Hasil uji N-gain juga menunjukkan                    
rata-rata peningkatan pemahaman mahasis-
wa  terhadap  penggunaan peraga simulator 
injektor dengan nilai sebesar 0,47 dengan kri-
teria peningkatan “Sedang”. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di  atas,  
maka  dapat memberi saran sebagai berikut:
1.	 Meningkatnya    hasil    belajar    dari ma-

hasiswa dalam proses pembelajaran dengan 
penggunaan peraga dapat dapat diaplikasi-
kan  pada mata  kuliah yang sifatnya aplika-
tif, sehingga sangat membantu mahasiswa 
dalam memahami materi yang diberikan 
oleh dosen.

2.	 Dalam penggunaan media pembelajaran di-
harapkan lebih berhati-hati dan membaca 
manual  book terlebih dahulu sebelum meng-
gunakan, karena simulator injektor meng-
gunakan arduino uno yang sifatnya mudah 
terjadi hubungan singkat atau konsleting.
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